
BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Maksud Dan Tujuan Laporan Keuangan 

Penyajian Laporan Keuangan Inspektorat Kabupaten Murung Raya disusun untuk 
menyediakan infonnasi mengenai posisi keuangan clan seluruh transaksi yang dilakukan 
oleh lnspektorat Kabupaten Murung Raya selama satu periode pelaporan, dimaksudkan 
untuk memenuhi kebutuhan akan infonnasi akuntansi keuangan Pemerintah Kabupaten 
Munmg Raya yang disajikan secara lazim bagi pengguna informasi keuangan 
pemerintah daerah baik oleh kalangan masyarakat, legislatif, lembaga pengawas, badan 
pemeriksa, pihak yang memberi atau berperan dalam pemberian donasi, investasi, 
pinjaman serta pemerintah itu sendiri. 

Penyusunan laporan keuangan, mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 
tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Berbasis Akrual yang 
berarti mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalarn pelaporan 
finansial berbasis akrual dan mengakui pendapatan, dan belanja dalarn pelaporan 
pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBD. 

Dengan demikian, laporan keuangan Inspektorat mencakup Laporan Realisasi 
Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas 
(LPE), dan CaLK ( Catatan atas Laporan Keuangan). 

Laporan Realisasi Anggaran 
Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan keuangan yang mengungkapkan 

kegiatan keuangan pemerintah daerah yang menunjukan ketaatan terhadap APBD, 
menyajikan ikhtisar sumber, alokasi dan pengguna sumber daya ekonomi yang dikelola 
oleh pemerintah daerah dalarn satu periode pelaporan dan menggambarkan 
perbandingan antara anggaran clan realisasinya. Laporan Realisasi Anggaran sekurang­ 
kurangnya menyajikan unsur­unsur : 
a. Pendapatan, 
b. Belanja, 
c. Transfer, 
d. Surplus/defisit, 
e. Penerimaan Pembiayaan, 
f. Pengeluaran Pembiayaan, 
g. Pembiayaan Netto dan 
h. Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SILPA) 

Neraca 
Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, 

kewajiban, ekuitas dana pada tanggal tertentu. Setiap entitas pelaporan 
mengklasifikasikan asetnya dalam aset lancar dan non lancar serta mengklasifikasikan 
kewajibannya menjadi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang dalam neraca. 
Setiap entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos aset dan kewajiban yang mencakup 
jumlah­jumlah yang diharapkan akan terima atau dibayar dalarn waktu 12 (dua belas) 
bulan setelab tanggal pelaporan dan jumlab­jumlab yang dibarapkan akan diterima atau 
dibayar dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan. 
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